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AKTIVITAS FARMAKOLOGI SENYAWA BIOAKTIF TUMBUHAN 

MANGROVE DI INDONESIA : SYSTEMATIC REVIEW 

 

 

Abstrak  

 

Mangrove merupakan tumbuhan yang penting secara ekologis di habitat laut yang 

menempati garis pantai beberapa negara. Selain kepentingan ekologis utama mereka berbagai 

bagian mangrove secara luas digunakan dalam pengobatan secara tradisional dan diklaim efektif 

untuk mengobati berbagai macam penyakit. Saat ini, tidak ada upaya komprehensif yang 

dilakukan untuk menyusun dan menganalisis secara kritis literatur yang diterbitkan mengingat 

kegunaan etnofarmakologinya. Tinjauan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang biodiversitas dan persebaran tumbuhan mangrove, etnofarmakologi, profil 

fitokimia, dan aktivitas farmakologis tumbuhan mangrove yang digunakan sebagai pengobatan 

tradisional di Indonesia. Di Indonesia terdapat 33 jenis spesies mangrove yang semuanya secara 

tradisional digunakan sebagai obat yang tersebar di seluruh kepulauan di Indonesia. Senyawa 

bioaktif yang diperoleh dari tumbuhan mangrove meliputi benzoquinones embelin, 

naphthoquinoline, avicequinon, sitosterol 3–O–β–D–glukopiranosida, avicennone, rhizoporin, 

excoecarin, brugierol, rhyncosides A–D, gymnorrhizol, decandrin, tagalsin, exoecarin, 3,5,7-

trihydroxychromone-3-O-lrhamnopyranoside, lumniracemoside, lyoniresinol-3α-O-β-

arabinopyranoside, luteolin 7 β glucosidase serta xyloccensin. Dalam review ini juga menunjukkan 

senyawa bioaktif tumbuhan mangrove memiliki aktivitas farmakologi diantaranya sebagai 

antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, antikoagulasi, antipiretik, antidiabetikum, antimutagenik, 

antiviral, antiulcer, antihemolitik, analgetik, antikolinesterase, antimalaria, antifilaria, sitotoksik, 

diuretik, dan hepatoprotektif. 

Kata kunci : Mangrove, biodiversitas, fitokimia, senyawa bioaktif, aktivitas farmakologi 

Abstract 

Mangroves are ecologically important plants in marine habitats that occupy the 

coastlines of several countries. Apart from their primary ecological importance, various parts of 

mangroves are widely used in traditional medicine and are claimed to be effective in treating 

various diseases. At present, no comprehensive effort has been made to compile and critically 

analyze the published literature in view of its ethnopharmacological utility. This review aims to 

provide a comprehensive overview of the biodiversity and distribution of mangrove plants, 

ethnopharmacology, phytochemical profiles, and pharmacological activities of mangrove plants 

used as traditional medicine in Indonesia. In Indonesia, there are 33 types of mangrove species, 

all of which are traditionally used as medicine, which are spread throughout the archipelago in 

Indonesia. Bioactive compounds obtained from mangrove plants include benzoquinones embelin, 

naphthoquinoline, avicequinon, sitosterol 3–O–β–D–glukopiranosida, avicennone, rhizoporin, 

excoecarin, brugierol, rhyncosides A–D, gymnorrhizol, decandrin, tagalsin, exoecarin, 3,5,7-
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trihydroxychromone-3-O-lrhamnopyranoside, lumniracemoside, lyoniresinol-3α-O-β-

arabinopyranoside, luteolin 7 β glucosidase and xyloccensin. This review also shows that the 

bioactive compounds of mangrove plants have pharmacological activities including antibacterial, 

antioxidant, anti-inflammatory, anticoagulation, antipyretic, antidiabetic, antimutagenic, antiviral, 

antiulcer, antihemolytic, analgesic, anticholinesterase, antimalarial, antifilaria, cytotoxic, 

diuretic, and hepatoprotective.  

 

Keywords: Mangrove, biodiversity, phytochemical, bioactive compound, pharmacological 

activities 

 

1. PENDAHULUAN 

Tumbuhan obat telah digunakan sejak zaman prasejarah, penggunaan 

ini dapat bersifat preventif, kuratif maupun rehabilitatif terhadap penyakit 

yang diderita manusia. Selama berabad-abad, Tumbuhan obat telah digunakan 

sebagai obat untuk penyakit dan penyakit manusia karena mengandung 

komponen yang memiliki nilai terapeutik. Dengan meningkatnya insiden dan 

kompleksitas penyakit yang mengancam kesehatan manusia, diperlukan bio-

molekul yang efektif dari tumbuhan dan dikembangkan menjadi penemuan 

obat baru. WHO memperkirakan lebih dari 80 % masyarakat benua Asia dan 

Afrika memanfaatkan produk herbal dalam perawatan kesehatan (Nabeelah et 

al., 2019). 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis di asia tenggara dengan 

sumber daya alam yang melimpah. Sumber daya alam tersebut tersebar luas 

dari berbagai pulau, mulai dari pulau Sumatera hingga Papua. Salah satu 

sumber daya alam hayati berupa hutan mangrove. Indonesia merupakan 

negara dengan tumbuhan mangrove terbanyak di dunia, dengan luas ± 42.550 

km2 yang tersebar dalam 257 kota/kabupaten (Haryoto et al., 2015). Indonesia 

terdapat sekitar 157 jenis tumbuhan mangrove yang terdiri dari 52 jenis 

pohon, 21 jenis semak, 13 jenis lyana, 7 jenis palem, 14 jenis rerumputan, 8 

jenis herba, 3 jenis spesies parasit, 36 spesies epifit dan 3 spesies pakis yang 

semuanya ditemukan di lima pulau besar di Indonesia (Rahardi dan Suhardi, 

2016). 

Pemanfaatan tumbuhan mangrove sebagai obat tradisonal telah dikenal 

luas oeh masyarakat terutama masyarakat pesisir pantai. Mangrove menjadi 
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tanaman potensial karena tiap bagiannya serperti akar, batang, daun dan buah 

dapat dimanfaakan sebagai herbal. Beberapa tumbuhan mangrove seperti 

Avicennia africana, Avicennia officinalis, Avicennia marina, Sonneatia 

caseolaris, Acanthus ilicifolius, Aegiceras majus, Ceriops candolleana, 

Exocoecaria agallocha, Kandelia rhecdi, Nypa fruticans, Rhizophora 

mucornata dan Rhizopora mangle banyak digunakan sebagai obat tradisonal 

di banyak negara seperti Amerika Selatan, Australia, Afrika Selatan Asia 

Timur, Asia Tenggara dan India. Mangrove ini dimanfaatkan untuk 

pengobatan beberapa penyakit kulit, kusta, maag, tuberkulosis, kaki gajah, 

malaria dan disentri. Selain itu mangrove juga bermanfaat sebagai obat asma, 

radang sendi yang menyakitkan, reumatik, radang dan diabetes (Hamilton dan 

Casey, 2016). Selain itu alasan masyarakat menggunakan tumbuhan mangrove 

karena lebih efisien dan juga mudah didapatkan. Metabolit sekunder dari 

tumbuhan mangrove mempunyai aktivitas biologis seperti antioksidan, anti 

inflamasi, antidiabetik, hepatoprotektif, larvasida nyamuk, antibakteri, 

antijamur, antivirus, antidiare, antifeedant, insektisida dan sitotoksik (Habib et 

al., 2018). 

Review ini terfokus pada profil fitokimia dan aktivitas farmakologi 

dari tumbuhan mangrove terutama yang berada di Indonesia. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan rancangan 

penelitian non eksiperimental yang bersifat deskriptif tentang jenis dan 

persebaran tumbuhan mangrove di Indonesia serta profil fitokimia dan 

aktivitas farmakologis tumbuhan mangrove yang ada di Indonesia.  

Studi literatur dalam proses review artikel ini dilakukan dengan 

mencari sumber literatur secara online di internet dengan kata kunci 

“biodiversitas mangrove di Indonesia, kandungan kimia tumbuhan mangrove, 

dan aktivitas farmakologis tumbuhan mangrove”. Sumber data primer yang 

digunakan diantaranya adalah jurnal nasional maupun jurnal internasional 

yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Pencarian database elektronik 

bersumber dari PuB Med , google scholar dan science direct. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Biodiversitas Tumbuhan Mangrove di Indonesia 

Mangrove atau sering disebut bakau merupakan ekosistem khas 

pesisir pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan 

mangrove terletak di daerah yang secara teratur tegenang air laut dan 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut, terdapat tanah berlumpur serta 

berpasir (LPP Mangrove Indonesia, 2008). 

Indonesia memiliki ekosistem hutan mangrove yang cukup luas 

yaitu yaitu ± 42,278 km2 melebihi Brazil 17,287 km2, Nigeria 6908 km2 

dan Australia 3314 km2 (Noor et al., 2006). Tercatat telah dikenali 

sebanyak 24 famili dan antara 54 sampai dengan 75 spesies, (Tomlinson, 

1986 dan Field, 1995). Asia merupakan daerah dengnan keanekaragaman 

dan jenis mangrove tertinggi. Di Thailand terdapat sebanyak 27 jenis 

mangrove, di Ceylon terdapat 32 jenis, dan terdapat sebanyak 41 jenis di 

Filipina. Di Indonesia terdapat 33 jenis mangrove yang tersebar di seluruh 

kepulaun di Indonesia (Kusuma, 2014).  

3.2. Kandungan Kimia Dan Penggunaan Tumbuhan Mangrove 

Secara tradisional di seluruh tumbuhan mangrove banyak 

digunakan dalam pengobatan penyakit seperti penyakit kulit, rematik, 

artritis, perdarahan, asma, infeksi jamur, rematik, diabetes, hipertensi, dan 

gangguan pencernaan seperti sembelit, diare, disentri, dispepsia, 

hematuria, sakit perut dan lain sebagainya (Gurib dan  Brendler, 2004). 

Kandungan fitokimia secara umum pada tumbuhan mangrove 

meliputi alkaloid, karotenoid, alkohol alifatik, asam amino, asam lemak 

bebas, karbohidrat, hidrokarbon, feromon, lipid, steroid, terpenoid, 

flavonoid, saponin, tanin dan fenolik (Bandaranayake, 2002). 

Aegiceras corniculatum merupakan mangrove yang sering 

digunakan untuk racun ikan. Kadungan metabolit sekunder Aegiceras 

corniculatum meliputi alkaloid, tanin, polyfenol, sterol, triterpenoid, 

saponin, flavonoid, hidroquinon, benzoquinon, sitostrerol, stigmasterol, 

asam galat (Zhang et al., 2005 ; Xu et al., 2004). Buah, daun, dan kulit 

batang Aegiceras corniculatum digunakan secara tradisional sebagai 

antiasma, antiartritis, antidiabetes, analgesik, antiinflamasi, antidiare 

sitotoksik dan hepatoprotektif (Roome et al., 2011 ; Debnath et al., 2020)  
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Ghosh et al., 2017 melaporkan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam Aegialitis rotundifolia meliputi alkaloid, karbohidrat, 

tanin, senyawa fenolik, sterol, triterpenoid, saponin, dan flavonoid. Daun 

dan kulit batang Aegialitis rotundifolia digunakan sebagai analgesik, 

analgetik, antiinflamasi, antiacne, antirepelen, antipiretik, antioksidan, 

anti mikroba, trombolitik, anti bakteri dan anti kanker (Ghosh et al., 2019; 

Raju et al., 2014).  

Kusuma., 2014 melaporkan terdapat 4 spesies yang termasuk 

dalam genus  Avicennia yang terdapat di Indonesia meliputi Avicennia 

marina, Avicennia officinalis, Avicennia alba, Avicennia lanata. Daun 

dan batang Avicennia alba mengandung karbohidrat, tanin, steroid, 

terpenoid, saponin, flavanoids, alkaloid (Nagababu dan Umamaheswara 

2012). Daun dan kulit batang secara tradisional Avicennia alba digunakan 

sebagai obat bisul, penyakit kulit, kontrasepsi, gigitan ular, analgesik, 

antipiretik, anti fertilitas, anti inflamasi, anti ulkus, hepatoprotektif, anti 

diare, estrogenik kontrasepsi, paralisis, reumatik, afrodisiak, asma, 

analgesik, anti ulcer dan anti bakteri (Kar et al., 2015; Hrudayanath et al., 

2016).  

Poompozhil dan Kumarasamy, 2014 melaporkan daun Avicennia 

marina mengandung polifenol, flavonoid, alkaloid, tanin,  lupeol, steroid, 

terpenoid dan gluksida. Daun, batang dan kulit batang secara tadisional 

digunakan dalam pengobatan maag, hiperglikemik, rematik, cacar, 

antioksidan, aborsi sakit tenggorokan dan penyakit kulit (Thatoi et al., 

2016; Lalitha et al., 2019).  

Daun dan batang Avicennia officinalis mengandung alkaloid, 

fenolik, flavonoid, tanin, diterpen, triterpen, sterol, glikosida glukosida 

jantung  katekol dan saponin (Ganesh, 2011). Biji Avicennia officinalis 

secara tradisional digunakan untuk mempercepat pematangan dan 

supurasi bisul (Das et al., 2018). Akar digunakan sebagai afrodisiak, kulit 

kayu sebagai diuretik, penyakit kulit terutama kudis, rematik, dispepsia,  

kontrasepsi, paralisis, asma dan gigitan ular (Mehta, et al., 2021). Daun 

digunakan dalam pengobatan ulcer, cacar, nyeri sendi, gangguan saluran 

kencing, asma bronkial, gangguan lambung, hepatitis, analgesik, kusta, 
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afrodisiak, diuretik, anti nociceptive, anti inflamasi, antikanker dan 

antioksidan  (Khushi et al., 2016).  

Daun Avicennia lanata teridentifikasi mengadung asam ursolat, 

lupeol, betulin, sitosterol, sitosterol 3–O–β–D–glukopiranosida, dan 

tektokrisin (Lam et al., 2013). Senyawa polyisoprenoids dari Avicennia 

lanata digunakan untuk menurunkan kolesterol, anti inflamasi, antikanker 

dan antiulcer (Pronin et al., 2014). 

Bruguiera cylindrica  mengandung metabolit sekunder 

diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan 

antrakuinon (Gawali dan Jadhav, 2011). Seluruh bagian tumbuhan 

Bruguiera cylindrica secara tradisional digunakan untuk mengobati 

hepatitis, pengobatan gangguan hati, penyakit kuning, diabetes, 

hipertensi, bisul, menghentikan perdarahan dan anti inflamasi 

(Pitchaipillai dan Ponniah, 2016). Buah dapat digunakan untuk 

menghentikan perdarahan dan daunnya digunakan untuk menurunkan 

tekanan darah, mempercepat penyembuhan luka, luka bakar, anti-

inflamasi dan artritis reumatoid (Eldeen et al., 2019). 

Rahman et al., 2011 dan Agoes et al., 2013 melaporkan Bruguiera 

gymnorrhiza mengandung steroid, flavonoid, fenol, hidroquinon, tanin, 

saponin, gum dan triterpenoid. Daun dan buah Bruguiera gymnorrhiza 

secara tradisional digunakan dalam pengobatan sembelit, luka bakar, 

antihiperglikemik (diabetes), antidiare, nyeri, cacingan, gangguan hati, 

demam, herpes zoster, penyakit mata analgesik dan anti oksidan (Golder 

et al., 2020). Kumari et al., 2020 melaporkan ekstrak etanol daun dan akar 

Bruguiera gymnorrhiza mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, antidiabetik, anti hiperlipidemia dan antimikroba.  

Senyawa lupeol, lupeone, taraxerone, squalene,  sitosterol dan 

daucosterol dapat disolasi dari ekstrak metanol Bruguiera sexangula (Bao 

dan Lin, 2006). Sedangkan Bao et al, 2005, melaporkan kandungam 

metabolit sukunder Bruguiera sexangula meliputi triterspenoid, bruguine, 

isobrugierol,  benzoquinon, fenolik, glukosida fenolik, flavonoid, lignan, 

alkaloid dan tropines. Daun Bruguiera sexangula  digunakan untuk obat 
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sakit perut, sakit mata, herpes zoster, diabetes dan luka bakar (Salini G, 

2014).  

Kandungan metabolit sekunder Bruguiera parviflora meliputi 

triterpenoid, lupenon, asam askorbat, karoten, fenol dan tanin 

(Bandaranayake, 2002; Sur et al., 2016). Buah Bruguiera parviflora 

dilaporkan digunakan untuk mengobati penyakit herpes dan diabetes, akar 

serta daunnya digunakan untuk mengatasi kulit terbakar (Vinoth et al., 

2019)  

Daun, buah dan kulit Ceriops decandra secara tradisional 

digunakan sebagai anti virus, anti bakteri antiangina, antidiabetes, 

antidiare, antidisentri, mempercepat penyumbuhan luka, pematangan 

bisul dan anti oksidan (Thirunavukkarasu et al., 2018). Selain itu Ceriops 

decandra jugan digunakan sebagai astringent, anti perdarahan, nyeri, 

maag, hepatitis, hepatoprotektor dan penyembuhan luka (Krishnamoorthy 

et al., 2011). Kandungan metabolit sekunder dalam Ceriops decandra 

diantaranya kumarin, fenol, flavonoid, saponin, glikosida, alkaloid, 

terpenoid dan tanin (Thirunavukkarasu et al., 2018). Umamaheswara dan 

Nagababu, 2015 melaporkan Ceriops decandra mengandung metabolit 

sekunder yang meliputi fenolik, lupene, alkaloid, antraqiunon, 

triterpenoid, catecin, tanin, steroid, glukosida jantung dan saponin.  

Selain Ceriops decandra di Indonesia juga terdapat Ceriops tagal 

yang mengandung metabolit sekunder inositol, steroid, polifenol, tanin 

tagalsin, pimaran dan abietan (Revathi et al, 2014). Kulit batang Ceriops 

tagal berfungsi dalam pengobatan penyakit kulit, haemoragi,  anti bakteri, 

anti fouling, anti feedant, anti diabetes dan sitotoksik (Chan et al., 2015). 

Getah Excoecaria agallocha merupakan pengiritasi kuat pada 

kulit, selaput lendir dan mata sehingga dapat membuat buta sementara 

jika terkena mata karena mengadung ekskoekariatoksin (Laith dan Najiah, 

2014). Excoecaria agallocha mengadung polifenol, saponin, alkaloid, 

tanin, karotenoid, flavonoid (katekin, kaempferol, myricetin dan 

quercetin), chalcones, siklitol, racun excoecaria, fluratoksin, gliserida 

asam lemak, lipid, ester phorbol, polisakarida, protein, gula, steroid, 

glukosida, asam askorbat, diterpenoid (agallochaexcoerins, agallochaols, 
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agallochins, excoeagallochaols, dan excoecarins), triterpnoid oleanane, 

taraxerane, friedelane, cycloartane dan lupane, cytosporon B dan C dan 

phomopsin A, B, C (Huang et al., 2008; Sofia S dan Teresa, 2016). 

Excoecaria agallocha dapat digunakan untuk pengobatan epilepsi, maag, 

kusta, rematik, uterotonik, anti flatulen, konjungtivitis, dermatitis, 

hematuria, anti inflamasi, kusta, sakit gigi dan paralisis (Mondal et al., 

2016). Getah digunakan sebagai  abortifacient,  pencahar,  maag, kusta, 

paralisis, afrodisiak dan rematik. Akar digunakan untuk mengobati sakit 

gigi dan bengkak (Chan et al., 2018). Shelar et al., 2019 melaporkan 

ekstrak metanol daun kulit batang Excoecaria agallocha memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus,  

antidiabetes, antikanker, antiinflamasi, analgesik, obat penenang, 

antialergi dan antihiperglikemik.  

Heritiera littoralis secara tradisional digunakan untuk pengobatan 

diare, disentri, sakit perut, hematuria dan  untuk mengendalikan nyamuk. 

Rebusan daun digunakan sebagai pengobatan sakit gigi dan infeksi mulut  

(Ge et al.,2016). Daun Heritiera littoralis mengandung flavonoid 

(quercitrin, quercetin, kaempferol, kaempferitrin, myricetin, eriodictyol, 

afzelin, astragalin, tribuloside, dan catechin dan lignin. Batang dan kulit 

batang mengandung kumarin, proanthocyanidin, terpenoid, steroid, tanin 

dan antraquinon (Mahmud et al., 2014). Akar Heritiera littoralis 

mengandung sesquiterpen, terpenoid, astilbin. Sesquiterpenes dari akar 

Heritiera littoralismeliputi heritol, heritonin, heritianin, vallapin, 

vallapianin (Christopher, 2014). 

Kandelia candel mengandung alkaloid, tanin, saponin, polifenol, 

flavonoid, sesquiterpen, kandelsid dan glukosida (Revathi et al., 2014 dan 

Jesna et al., 2017). Kandelia candel secara tradisional digunakan untuk 

pengobatan kardiovaskular, kanker, gangguan neurodegeneratif 

(Nabeelah et al., 2019). Ekstrak kulit kayu, bunga dan daun Kandelia 

candel digunakan sebagai agen antihiperglikemik, antivirus dan 

antimikroba (Shettar dan Vedamurthy, 2017).  

Daun Lumnitzera racemosa digunakan untuk pengobatan gigitan 

ular, reumatik, alergi kulit, pembersih darah, asma, rematik dan diabetes. 
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Buah digunakan untuk pengobatan anti fertilitas, pengobatan asma, 

diabetes, dan gigitan ular. Getah Lumnitzera racemosa digunakan untuk 

mengobati pruritus kulit, herpes, kudis, dan sariawan (Yu et al., 2018; 

Thao et al., 2015).  Ekstrak metanol daun Lumnitzera racemosa 

mengandung metabolit sekunder meliputi alkaloid, fenol, flavonoid, 

terpenoid, tanin, sterol, karbohidrat, kina, saponin, kuersetin dan 

glukosida jantung (Paul dan Ramasubbu, 2017). Sedangkan ektrak 

metanol kulit Lumnitzera racemosa mengandung aglikon, quersetin, 

kamferol, antraquinon dan emodin (Lisette, 2010). 

Nypa fruticans secara tradisional digunakan dalampengobatan 

asma, kusta, TBC, sakit tenggorokan, penyakit lever, gigitan ular, sebagai 

pereda nyeri, obat penenang dan karminatif (Prasad et al., 2013). Ekstrak 

metanol batang dan daun Nypa fruticans telah terbukti memiliki efek anti 

diabetes dan analgesik  (Yusoff et al., 2015). Ekstrak etanol Nypa 

fruticans mengandung metabolit sekunder meliputi alkaloid glukosida 

jantung, antranoid, polifenol, flavonoid, phlobotanin dan tanin (Ebana dan 

Edet, 2015 dan Sukairi et al., 2019) 

Poompozhil dan Kumarasamy, 2014, melaporkan daun 

Rhizophora apiculata mengandung senyawa golongan alkaloid, 

flavonoid, fenol, saponin, steroid dan terpenoid. Ekstrak etanol kulit dan 

akar Rhizophora apiculata mengandung flavonoid, tanin, triterpenoid, 

steroid alkaloid, saponin, terpenoid dan asetogenin (Muthulingam dan 

Chaithanya, 2018; Khairun dan Desty, 2018). Daun, bunga buah dan kulit 

Rhizophora apiculata digunakan sebagai antidiabetes, astringent, 

antidiare, anti emetika, antiseptik, anti haemoragi, obat demam tifoid dan 

anti hepatitis (Selvaraj et al., 2016).  

Ekstrak metanol daun Rhizophora lamarckii mengandung 

senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, glukosida jantung, 

terpenoid dan fenol (Laith, 2021). Suganthy el al., 2009 melaporkan 

ekstrak metanol Rhizophora lamarckii berpotensi sebagai anti alzheimer 

dengan menghambat enzim cholinesterase. Sedangkan Bandaranayake, 

2002 melaporkan daun dan bunga Rhizophora lamarckii dapat digunakan 

untuk pengobatan hepatitis. 
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Rhizophora mucronata mengandung senyawa golongan fenol, 

tanin, flavonoid, saponin, glukosida, terpenoid, dan alkaloid 

(Thirunavukkarasu et al, 2017 dan Suprayitno dan Yanuhar, 2019). 

Seluruh bagian Rhizophora mucronata digunakan dalam pengobatan 

diabetes, diare, disentri, kaki gajah, hematoma, bisul, disentri, demam, 

angina, hematuria, perdarahan, hepatitis, radang, luka dan bisul (Sur et al., 

2015; Chinnaboina et al., 2018). Orang Melayu menggunakan daun dan 

akar untuk membantu dalam proses melahirkan. Di Papua New Guine 

batang Rhizophora mucronata  digunakan untuk sembelit, meningkatkan 

kesuburan, dan gangguan haid (Thirunavukkarasu et al, 2017). 

Ekstrak daun dan buah Rhizophora stylosa mengadung senyawa 

steroid, tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, antosianida, 

antrokuinon, glikosida jantung dan phlobatanins (Foukia et al., 2014; 

Wahyuni et al., 2015).  

Sonneratia alba mengandung senyawa metabolite sekunder 

golongan alkaloid, fenolik, tanin, saponin dan flavonoid. Selain itu 

ekstrak metanol daun sonneratia alba juga mengandung Lupeol, Oleanic 

acid, β-Sitosterol, β-stigmasterol dan Sitost-4-en-3-one (Asad, et al., 

2013). Buah matang Sonneratia alba digunakan untuk mengusir parasit 

usus sedangkan buah setengah matang biasanya digunakan untuk 

pengobatan batuk, tapal pada bengkak dan keseleo (Saad et al., 2012).  

Sonneratia caseolaris teridentifikasi megandung metabolit 

sekunder diantaranya saponin, flavanoid, triterpenoid, steroid, fenol, 

terpenoid, glikosida, tanin dan tidak adanya alkaloid, steroid (Surya dan 

Hari, 2017).Buah Sonneratia caseolaris digunakan untuk keseleo, 

perdarahan, wasir, tapal, bengkak, dan cacing. Kulit buah tua digunakan 

sebagai obat cacing. Buah setengah matang sebagai obat batuk. Daun 

digunakan dalam pengobatan hematuria, mempercepat penyembuhan 

luka, memar, astringent, antiseptik, menghentikan perdarahan dan cacar 

(Munira er al., 2019). Buah  Sonneratia caseolaris mampu menghambat 

enzim α-glukosidase sehingga digunakan sebagai antihiperglikemik 

(Rahmatullah et al., 2012).  
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Di India seluruh bagian Xylocarpus granatum  digunakan sebagai 

astringent, penurun panas, malaria, sariawan, kolera, disentri, diare dan 

anti hiperlipidemia (Das et al., 2019). Kulit batang digunakan untuk 

mengatasi demam malaria, disentri, diare, kolera, anti inflmasi, dan 

masalah perut lainnya (Salini, 2014). Senyawa limonoid dalam 

Xylocarpus granatum digunakan sebagai anti diare, anti bakteri, anti 

filaria, sitotoksik, anti ulkus, antidiabetes, anti dislipidemia dan 

kardiotonik (Baba et al., 2016). Ekstrak daun, kulit kayu dan buah 

Xylocarpus granatum secara tradisional digunakan untuk demam, 

malaria, radang, disentri, diare, kolera, masalah perut, diabetes, kaki 

gajah, anti mikroba, anti oksidan, anti kanker,  anti dislipidemia, anti 

mikroba, anti ulkus dan kardiotonik (Das et al., 2014). Selain kandungan 

limonoid  Xylocapus granatum juga mengandung alkaloid, flavonoid, 

monoterpnes, triterpenoid, asam fenolik, steroid. Kulit batang dan daun 

Xylocapus granatum mengandung senyawa terpenoid, glikosida, tannin, 

flavonoid, fenol, Prosianidin, katesin, limonoid, gedunin, fotogedunin, 

xyloccensin dan xylomexicanins (Wu et al., 2014). Secara garis besar 

kandungan Xylocarpus moluccensis sama dengan Xylocarpus granatum, 

yang membedakan adalah kandungan flavonoid seperti katekin dan 

epikatekin yang hanya terdapat pada Xylocarpus moluccensis 

(Wangensteen et al., 2009). Xylocarpus moluccensis digunakan untuk 

pengobatan demam, disentri, diare, bengkak, dan gangguan perut (Islam 

et al., 2020). Di Bangladesh digunakan untuk mengobati gangguan 

pencernaan seperti disentri, diare, termasuk demam malaria, astringent, 

kadidiasis, kudis, ruam bayi, sakit perut, nyeri dan sembelit. Di Malaya, 

digunakan untuk mengobati kolera, kolik diare, dan gangguan perut 

lainnya. Bijinya digunakan di Filipina untuk mengobati gigitan serangga. 

Buahnya digunakan sebagai afrodisiak, hiperglikemia, dislipidemia, obat 

kaki gajah dan pembengkakan pada payudara (Raja dan Ravindra, 2014). 

Penggunaan sebagai obat tumbuhan mangrove yang ada di Indonesia 

dapat dilihat pada tabel 1. 



12 
 

Tabel 1. Penggunaan sebagai obat tumbuhan mangrove yang ada di Indonesia 

 

NO 
Jenis 

Mangrove 

Bagian 

Tumbuhan 
Bioaktivitas Aktivitas Referensi 

1 Aegiceras 

corniculatum  

Daun Antibacteri  dengan metode REMA MIC 19,53 g/ml terhadap strain Mtb H37Rv • Janmanchi, 2017  

Daun dan Kulit 

batang  
• Anti oksidan (DPPH) 

 

• Anti oksidan (FRAP) 

 

• anti-inflamasi (Penghambat 

LOX) 

 

• antikoagulasi (Uji Waktu 

Protrombin) 

• IC50 20.49 ± 2.14 μg/mL (Bark); 33.51 ± 1.59 μg/mL 

(leaf) 

• 72.80 ± 1.20 mg/g AAE (Bark); 29.36 ± 0.43 mg/g 

AAE (leaf) 

• 26.79 ± 1.31 μg/mL (Bark); 59.51 ± 2.45 μg/mL 

(leaf) 

• 18.19 ± 0.13 μg/mL/min (Bark); 10.33 ± 0.14  

μg/mL/min (leaf) 

 

• Biwas et al., 2019 

 

 

 

 

2 Aegialitis 

rotundifolia 

Daun • Anti Inflamsi (Induksi 

karagenan) 

 

 

• Antipyretic (In vitro) 

 

• Sitotoksik (MTT Assay) 

• Antibakteri Disc difusion 

(In vitro) 

 

• Pada 400 mg/kg, % hambatan  26,75%, sedangkan % 

hambatan 

indometasin = 40,13% 

• 400 mg/kg, aktivitas antipiretik  

suhu turun pada 36,61OC 

• Aktif; IC50 pada 200 g/mL 97,77 

• Aktif melawan 100 µL ST dan EC. Tidak aktif 

terhadap SA dan PA 

• Raju et al., 2014 

 

 

 

 

• Reddy dan Grace, 

2016 

• Hasan et al., 2018 

 

 

3 Avicennia alba Daun, • Sitotoksik (MTT Assay dengan 

sel WiDr 

• Sitotoksik (MCF7 dan Sel Hela) 

 

 

• Anti diare (Induksi minyak 

jarak) 

 

• aktivitas antikanker terhadap sel WiDr dengan IC50 

173.775 g/mL 

• Kelangsungan hidup sel kanker berkurang menjadi 

44,68% untuk MCF 7 dan 35,89% untuk sel HeLa 

• Dosis oral 500 mg/kgBB 

• Menurukan suhu dari 38.20 °C ke 37.84°C pada dosis 

200 mg/kgBB 

• Nilai IC50 masing-masing 1,18 dan 0,87 mg/ml 

• Illian et al., 2019 

 

• Eswaraiah et al., 

2020 

 

 

• Rahman et al 2011 

 



13 
 

 

• Antipiretika (induksi yeast) 

 

 

• Antidiabetikum (pengahambatan 

enzim α amilase dan α 

glucosidase) 

terhadap enzim α-amilase dan α-glukosidase  

• Kar et al., 2014 

 

 

• Das et al., 2020 

4 Avicennia 

lanata 

Daun • Sitotoksik (sel WiDr) • Nilai IC50 305.928 g/mL • Illian et al., 2018 

5 Avicennia 

marina 

Daun, kulit batang 

barang, akar dan 

buah 

• Antibakteri (difusi agar) 

 

 

 

• Antimutagenic- MTT assay (In 

vitro) 

 

 

 

• Anti-inflamasi - Model tikus 

rheumatoid arthritis (In Vivo) 

• Antiviral (In vitro) 

 

• Antioksidan (DPPH, hidroksil, 

superoksida dan ABTS) 

• Aktif terhadap B. cereus, E. Faecalis, C. albicans, S. 

aureus, Klebsiella pneumoniae, dan P. aeruginosa, 

• Efek kuat dengan tingkat penghambatan 68% dan 71% 

dengan dan tanpa aktivasi metabolisme S9 

• Mengurangi tanda inflamasi dan perbaikan pada lesi 

sendi 

• Aktif melawan HIV, SFV, EMVC, dan HBV 

• Nilai IC50 masing-masing 13,24, 19,74, 24,64 dan 

27,96 g/ml 

• Sharief dan 

Umamaheswararao, 

2014  

 

• Karami et al., 2012 

 

 

• Shafie et al., 2013 

 

• Beula et al. 2012 

 

6 Avicennia 

officinalis 

Daun, dan buah • Antioxidan - DPPH (In vitro) 

• Antioxidan - ABTS (In vitro) 

• Antimicroba (Disc diffusion) 

 

 

 

• Antiulcer (Induksi 

Indomethacine) 

 

• IC50 ekstak = 4077±3,43 

• IC50 eksstrak = 38,78±9,62 

• Zona hambat (mm) terhadap  E. coli, Stroptoccocus 

mutans, dan S.Aureus = 7,8±0,7, 7±0,1, dan 7,7± 0,5 

• Penurunan tukak lambung dengan penurunan 

glutathione di mukosa lambung 

• Pada dosis 200 dan 400 mg/kg, volume urin 3,06±0,18 

dan 3,89±0,13 mL 

• IC50 (µg/mL) = 131.2 

• Thirunavukkarasu 

et al., 2011 

 

• Bakshi dan 

Chaudhuri, 2014 

 

 

• Sura et al., 2011 

 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/21553769.2016.1235619
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/21553769.2016.1235619
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/21553769.2016.1235619
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• Diuretik Model dirutik Lipschitz 

(In vivo) 

 

• Cytotoxic (In vitro) 

• Antidiabetikum (pengahambatan 

enzim α amilase dan α 

glucosidase) 

• IC50 masing-masing 0.66 ± 0.05 dan 0.71 ± 0.08 mg/mL  

• Hossain et al., 2012 

 

 

• Hossain., 2016 

• Das et al., 2019 

7 Bruguiera 

cylindrica 

Daun dan kulit 

batang 
• Antioxidan - DPPH (In vitro) 

 

• Anti diabetikum 

 

• Antimikroba 

• IC50 (µg /mL) for Daun 175, Kulit batang 162,5 

• Meningkatkan pengambilan glukosa oleh sel yeast 

sebesar 83.33% pada dosis 5 mg/ml 

• Zona Hambat terhadap S. aureus dan E. coli berturut-

turut 14,30 dan 13,30 mm. 

• Gawali dan Jadhav, 

2011 

 

• Pitchaipillai dan 

Ponniah, 2016 

 

• Audah et al., 2018 

8 Bruguiera 

gymnorrhiza 

Daun, buah, kulit 

batang, batang dan 

akar 

• Antihiperglikemik- tikus 

diabetes yang diinduksi STZ (In 

vivo) 

 

 

 

 

 

 

• Antimikroba (In vitro) 

 

• Antiinflamasi - Uji 

penghambatan COX (In vitro) 

 

• Antioksidan DPPH 

 

• Anti Hemolitika 

 

• Kadar glukosa serum kontrol dan ekstrak (400 

mg/kg) masing-masing pada hari ke 28 = 16,32 dan 

89,04±10,23 mg/mL. Signifikan penurunan diamati 

pada kadar glukosa darah dibandingkan dengan tikus 

kontrol diabetes 

• Zona hambat (mm) terhadap E.Coli dan S. Aureus 22 

dan 23 

• % hambatan pada 10 dan 100 g/mL masing-masing  

9,7±7,2 dan 65,1±5,8, 

• IC50 sebesar 113.79 ± 0.168 (µg /mL 

• IC50 sebesar 311.28 ± 5.48(µg /mL 

• Dengan sampel GaIN + ekstrak (125 mg/kg), ALT, 

AST, AKP, dan total protein yang ditunjukan sebesar 

76,6±2,75, 79,3±2,49, 121±3,19, dan 4,46±0,12. 

Dengan sampel GaIN + ekstrak (250 mg/kg), ALT, 

AST, AKP, dan protein total ditunjukkan sebesar 

68,8±2,27, 69,1±1,66, 108,8±3,43, dan 5,01±0,11 

• Karimulla dan 

Kumar, 2011 

 

 

 

 

 

 

 

• Seepana et al., 2016 

 

• Barik et al., 2016 

 

• Karim et al., 2020 

 

 

 

 



15 
 

• Hepatoprotektif – Induksi 

toksisitas hati GaIN pada tikus 

(In vivo) 

• Sur et al., 2016 

9 Bruguiera 

parviflora 

Daun  • Antioxidant- DPPH (In vitro) 

 

• EC50 (µg /mL) = 105.00 • Bunyapraphatsara 

et al., 2003 

10 Bruguiera 

sexangula 

Daun • Antibakteri - Agar difusi (In 

vitro) 

• Menghambat bakteri S. aureus dan Proteus sp • Abeysinghe., 2010 

11 Ceriops 

decandra 

Kulit batang • Anti Inflamasi – Induksi 

Karagenan 

 

 

• Antioksidan – DPPH 

• Antibakteri – Difusi Agar 

 

• % hambatan ekstrak (400 mg/kg) 67,72 sedangkan obat 

standar indometasin 69,29% 

• EC50 2,1 ± 0,28 µg /mL 

• Aktif terhadap MRSA dengan zona hambat 10 mm 

• Hossain et al., 2011 

 

 

• Krishnamoorthy et 

al., 2011 

• Saravanan dan 

Radhakrishnan, 

2016 

12 Ceriops tagal Daun • Antioksidan – DPPH dan FRAP 

• Anti kanker (In Vitro) 

 

 

 

• Antibakteri – Difusi Agar 

 

• Diuretika 

• EC50 95 µg/ml dan 4 mmol AAE/g 

• Aktif terhadap sel Hela dan sel MDA-MB231 dengan 

nilai IC50 masing-masing 4,18± 0.45 µg/ml dan 

80,0427 ± 0,19 µg/ml 

• Aktif terhadap P.aeruginosa, dengan zona hambat 

5,0±0,1 mm 

• Pada dosis 500 mg/kg, volume urin 6,06±0,18 mL 

• Zhou et al., 2014 

• Sachithanandam et 

al., 2020 

 

 

 

• Arivuselvan et al., 

2011 

 

• Biswas et al., 2021 

13 Excoecaria 

agallocha 

Daun, lateks, biji • Antioksidan – DPPH 

• Anti Inflamasi – Induksi 

Karagenan 

 

 

 

• Analgesic- Induksi Asam asetat 

(In vivo) 

• IC50 sebesar 67.50 µg/µl 

• % penghambatan pada 500mg/kg untuk ketiga ekstrak 

masing-masing adalah 63,15%, 62,15%, dan 69,29% 

• Pada dosis 500 mg/kg, % aktivitas tertinggi penurunan 

sebesar 53,87% 

• IC50( g/mL) : 4 dan 7, aktivitas kuat melawan sel 

kanker pankreas  Capan-1 dan Miapaca-2 

• Zona hambat (mm) terhadap E.Coli, A.tumefaciens, 

• Poorna et al., 2013 

• Babuselvam et al., 

2012 

 

 

 

• Mondal et al., 2016 
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• Anti kanker – MTT asay 

 

 

• Anti bakteri – Difusi Agar 

S.mutans, dan S.Aureus masing-masing  10,3±2,7; 

6,2±0,8; 8,3±1,2 dan 8,5±0,7  

 

• Patil et al., 2011 

 

 

• Bakshi dan 

Chaudhuri, 2014 

 

14 Heritiera 

littoralis 

Daun dan buah • Antioksidan – DPPH dan FRAP 

 

 

• Anti haemolitik 

• Anti bakteri – Difusi agar 

 

 

 

• Anti inflamasi – Induksi DDS 

3% 

• IC50121.23 ± 0.321 μg/mL dan 101.11 ± 0.418 mmol 

equivalent Fe (II)/gram  

• IC50526.90 ± 25.85 μg/mL 

• Aktif terhadap E.coli, S.Aureus dan S.enterica dengan 

zona hambat masing-masing 16.1 ± 0.17, 15.8 ± 0.44 

dan 17.6 ± 0.44 mm 

• Memiliki efek perlindungan terhadap kolitis yang 

diinduksi DSS dengan menjaga keseimbangan 

mikrobiota usus dan menekan jalur NF-κB 

• Christopher et al., 

2014 

 

 

 

 

 

 

 

• Lin et al., 2020 

15 Kandelia candel Daun • Anti Inflamasi 

 

• Antioksidan – DPPH 

 

• Antidiabetikum – α Glukosidase 

• Menghambatan produksi TNF-α nilai IC50 1,7±0,1 dan 

5,5±0,2µM 

• % penghambatan sebesar 86.01±0.31 

• IC50 ektrak metanol 206,89 µg/ml 

• Dat et al., 2015 

 

• Shettar et al., 2018 

 

• Shettar dan 

Vedamurthy, 2017 

16 Lumnitzera 

racemosa 

Daun • Antioxidant- DPPH (In vitro) 

• Antioxidant- ABTS (In vitro) 

• Sitotoksisitas – MTT asay pada 

sel kanker Hep G2 

• Hepatoprotektif 

 

 

 

 

 

• IC50 (µg/mL) = 38.89 

• IC50 (µg/mL) = 44.38 

• IC50 (µg/mL) = 26.05 

 

• Pada dosis 300 mg/kgBB menunjukkan penurunan 

SGOT [(210.36±19.63) IU/L], SGPT [(82.37±13.87) 

IU/L], ALP [(197.63±23.43) IU/L], bilurubin 

[(2,15±0,84) mg/dL], kolesterol [(163,83±15,63) 

mg/dL], gula [(93.00±7.65) mg/dL] dan LDH 

[(1134.00±285.00) IU/L] 

• Paul dan 

Ramasubbu, 2017 

 

 

 

• Ravikumar dan 

Gnanadesigan, 

2011 
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• Antidibetikum - α-amylase dan 

α-glucosidase 

• Antikanker – sel MCF7 dan 

HeLa 

• IC50 masing-masing 3,064±0,022 dan 3,01±0,041 

µg/mL 

• IC50 =  26,05 dan 195,1 µg/mL 

 

 

 

 

 

• Ranjana et al., 2019 

 

• Eswaraiah et al., 

2020 

17 Nypa fruticans Daun • Antioksidan- DPPH (In vitro) 

• Antidiabetik- Tes toleransi 

glukosa intraperitoneal (In vivo) 

• Anti bakteri – Disk Difusi 

• IC50 (mg/mL) = 2.770±0.012 

• Efek penurunan glukosa darah  56,6%, kadar insulin 

serum 79,8% 

• Zona hambat (mm) terhadap E.Coli, A. tumefaciens, 

S.mutans, dan S.Aureus 6,5±0,4;  7,3±0,5; 6,25±0,3, 

dan 6,8±0,3, 

• Yusoff et al., 2015 

 

 

• Bakshi dan 

Chaudhuri, 2014 

 

18 Rhizophora 

apiculata 

Kulit Batang • Antioksidan- DPPH dan ABTS 

 

• Anti bakteri – Disk Difusi 

 

 

• Anti Inflamasi – Induksi 

karagenan 

 

 

• Anti Kanker – MTT asay 

 

• IC50 (µg/mL) 19,31±1,56 dan 3.01±0.75 

• Zona hambat (mm) terhadap Bacillus cereus 14, 

Staphylococcus saprophyticus 9 

• pengurangan ukuran kaki pada 4 jam setelah injeksi 

karagenan 0,39± 0,04 mm 

• IC50 terhadap sel HepG2 12,06 µg/mL 

• Gao dan Xiao, 2012 

 

• Sulaiman et al., 

2011 

 

 

• Prabhu dan 

Guruvayoorappan, 

2012 

 

• Hong et al., 2011 

19 Rhizophora 

lamarckii 

Daun Penyakit alzheimer Menghambat enzim cholinesterase • Laith, 2021 

20 Rhizophora 

mucronata 

Daun,  • Antioksidan – DPPH, ABTS 

 

• Anti inflamasi - penghambatan 

COX-1 dan COX-2 (In vitro) 

• Anti kolinesterase (In Vitro) 

• IC50 (mg/mL) 1,38±0,03 dan 1,25±0,01 

• IC50 (mg/mL) 1.42±0.01 dan  1.38±0.00 

•  IC50  sebesar 59.31 ± 0.35 dan 67.86 ± 2.61 µg/ml 

• Dosis 60 mg/kg diberikan pada tikus selama 30 hari. 

Penurunan kadar glukosa darah diamati 

• Chakraborty dan 

Raola, 2017 
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• Antidiabetik- Tikus diabetes 

yang diinduksi aloksan (In vivo) 

 

• Antidiabetik- induksi STZ tikus 

diabetes (In vivo) 

 

• Antibakteri - Difusi cakram (In 

vitro) 

 

 

 

 

• Heptoprotektif 

• Minggu 10: Tingkat FBG (mg/100 mL darah) pada 100 

mg/kg : 136±5,11 

• Zona hambat (mm) berturut-turut terhadap B.Subtilis, 

SAureus, S.Faecalis, S.Pyogenes, E.Coli, dan 

P.Aeruginosa : 9,97±0,17, 19,56±0,19, 15,74±0,06, 

11,31±0,25, 5,63±0,06, dan 16,57±0,22 

• Penurunan maksimum SGOT (191,36 ± 24,32 IU/L), 

SGPT (81,54 ± 5,73 IU/L), ALP (228,63 ± 18,56 

IU/L), bilurubin (2,52 ± 0,83 mg/dL), kolesterol 

(129,87 ± 6,42 mg /dL), gula (121,63 ± 7,38 mg/dL) 

dan laktat dehidrogenase (1601,00 ± 305,65 IU/L) pada 

dosis 300 mg/kgbb 

• Suganthy dan 

Pandima,2016 

 

• Hardoko et al., 

2015 

 

 

• Sur et al., 2015 

 

 

• Guredeeban et al., 

2015 

 

 

 

 

 

 

• Ravikumar dan 

Gnanadesigan, 

2012 

21 Rhizophora 

stylosa 

Daun, buah • Anti-cholinesterase (In vitro) 

 

 

• Antioksidan – DPPH 

• Anti kanker – MTT asay sel KB 

dan LU-1 

• IC50 (µg/mL) Daun: H = 715.52, EA = NR, Me = 

268.39, Buah : H = NR, EA = 2.92, Me = 9.56 

• IC50 ekstrak methanol 2.69 μg/mL 

• Efek sitotoksik dengan IC50 86.7 and 51.0 μg/mL 

• Wahyuni et al., 

2015 

 

 

• Miranti et al., 2015 

• Hong et al., 2014 

22 Sonneratia alba Daun, kulit batang • Anti bakteri – Disk Difusi 

 

 

• Antioksidan – DPPH 

 

• Sitotoksik 

• Zona hambat E. coli (17,5 mm) S. aureus (12,5 mm) 

dan B. cereus (12,5 mm). 

• IC50 ekstak metanol kulit batang 14,0 μg/mL 

• LC50 brine shrimp ekstrak N heksane 14,94 μg/mL 

• Ekstrak karbon tetraklorida menunjukkan zona hambat 

: Bacillus cereus (10 mm), Bacillus subtilis (11mm), 

• Saad et al., 2012 

 

 

• Milon et al., 2012 
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• Anti mikroba – Disk difusi 

 

 

 

• Antidiabetik - glukometer 

 

Sarcina lutea (12mm), Pseudomonas aeruginosa 

(10mm) dan Shigella dysenteriae (12mm) 

• Menurunkan kadar gula sebesar 19,2% pada 6 jam 

pertama dan  66,9% setelah 12 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Morada et al., 2011 

23 Sonneratia 

caseolaris 

Kulit, buah • Anti mikroba – Disk difusi 

 

• Antioksidan – DPPH 

• Anti-cholinesterase (In vitro) 

 

• Antidiabetes – penghambatan α-

amilase dan uji toleransi glukosa 

oral (OGTT) 

• Anti inflmasi – induksi 

karagenan 

 

• Analgetika – induksi asam asetat 

 

• Sitotoksik 

 

• Anti diare – induksi castor oil 

• Zona hambat terhadap B. subtilis (18.33 ± 0.76 

mm), B. coagulans (19.50 ± 0.50 mm) and P. 

vulgaris (12.67 ± 0.58 mm) 

• IC50 sebesar 21.74 µg/mL 

• IC50 ekstak metanol sebesar 5.87 µg/mL 

• IC50 sebesar 37,6µ g/mL dan penurunan kadar glukosa 

darah sebesar 41,4 % 

• % penghambatan edema kaki sebesar  58,24% 

• % penghambatan sebesar 78.23 % pada dosis 200 

mg/kgbb  

• LC50 : 25.0±0.05 dan 25.0±0.07 μg/ml 

• Fraksi etil asetat batang dan dan fraksi kloroform daun 

pada dosis 250mg/kg dan 500mg/kg BB menunjukkan 

penurunan jumlah tinja rata-rata 12 kali pada control 

menjadi 4 kali 

• Simlai et al., 2014 

 

 

 

 

• Wetwitayaklung et 

al., 2013 

 

• Barman et al., 2021 

 

 

• Munira et al., 2019 

 

 

 

• Bokshi et al., 2020 

 

• Bokshi et al., 2013 

 

24 Xylocarpus 

granatum 

Daun, kulit batang 

dan buah 
• Antimalaria - In vitro model 

of Plasmodium falciparum 

• Antioksidan – DPPH, ABTS, 

superoxide dan hydrogen 

peroxide scavenging 

• IC50 50 µg m/L, and (MIC) 10 µg m/L. 

• IC50 0.041, 0.039, 0.096, dan 0.235 mg/mL 

 

• IC50 0.25 and 0.16 mg/mL 

 

• Lakshmi et al ., 

2012 

 

• Das et al., 2019 
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• Antidiabetic – penghambatan α-

amylase dan α-glucosidase 

• Antiviral - HIV-1 dan virus 

influenza A (IAV) 

• Anticancer - A549 

(adenokarsinoma paru-paru 

manusia) sel tumor 

• Antidiarrheal (In vivo) 

 

 

 

• Antifilarial - parasit filaria 

manusia Brugia malayi in vivo 

• Antimikroba- Agar disc difusion 

(In vitro) 

• IC50 HIV-1 15,98 ± 6.87 µM dan IAV 14,02 ± 3,54 µM 

• IC50 10 µM per spesimen 

 

• Aktivitas signifikan pada dosis 250 dan 500 mg/kg 

terhadap model murine yang diinduksi minyak jarak 

dan magnesium sulfat 

• IC50 : 0.239 μg/ml 

 

• Aktif melawan E.Coli, E. aerogenes, P. aeruginosa, 

S.typhi, S.Aureus, V.Cholera, dan K. pneumonia 

 

 

 

• Ren et al., 2018 

 

• Zhou et al., 2014 

 

• Simlai dan Roy, 

2013 

 

 

 

• Misra et al., 2011 

 

• Das et al., 2014 

 

 

25 Xylocarpus 

moluccensis 

Daun, batang, buah • Anti kanker – MTT asay 

terhadap sel AGS, HT-29 dan 

MDA-MB-435S 

• Anti bakteri – Disk Difusi 

 

 

• Antioksidan – DPPH 

 

• Sitotoksik  

• Anti-cholinesterase (In vitro) 

 

 

• Anti kanker – MTT asay sel 

HepG2 

• Antidiabetic – penghambatan α-

amylase 

• IC50 masing- masing : 0,62, 2,5, 1,08 µg m/L 

 

• Zona hambat terhadap S.Aureus dan E.Coli masing-

masing 12.7±1.2 dan 11.9±0.9 mm 

• AE dari ekstrak metanol kulit buah 0,000154. 

• LC50 value of 2.0 x 105 ppm 

• IC50 : COX-1 43 μg/mL, 5-lipox 27 μg/mL, 

AchE 21 μg/mL dan COX-2  84 μg/mL 

• IC50 : 25.12μg /ml 

• IC50 : 28.4 μg/ml 

• Uddin et al., 2011 

 

 

• Prihanto., 2011 

 

 

 

 

 

• Eldeen et al., 2016 

 

 

• Chaudhry et al., 

2021 

• Srivastava et al., 

2014 
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4. PENUTUP  

Indonesia yang merupakan negara dengan luas hutan mangrove 

terbesar di dunia,  terdapat 33 jenis tumbuhan mangove yang tersebar di 

seluruh pesisir pantai dari Sabang sampai Merauke yang meliputi : Aegiceras 

corniculatum, Aegiceras rotundifolia, Avicennia alba, Avicennia lanata, 

Avicennia marina, Avicennia officinalis, Bruguiera cylindrical, Bruguiera 

gymnorrhiza, Bruguiera parviflora, Bruguiera sexangula, Ceriops decandra, 

Ceriops tagal, Dolichandrone spathacea, Excoecaria agallocha, Heritiera 

littoralis, Kandelia candel, Lumnitzera littorea, Lumnitzera racemosa, Nypa 

fruticans, Osbornea octodonta, Phoenix paludosa, Pemphis acidula, 

Rhizophora apiculata, Rhizophora lamarckii, Rhizophora mucronata, 

Rhizophora stylosa, Scyphiphora hydrophyllacea, Sonneratia alba, Sonneratia 

caseolaris, Sonneratia ovata, Xylocarpus granatum, Xylocarpus moluccensis.  

Senyawa bioaktif tumbuhan mangrove memiliki aktifitas farmakologi 

diantaranya sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, antikoagulasi, 

antipiretik, antidiabetikum, antimutagenik, antiviral, antiulcer, antihemolitik, 

analgetik, antikolinesterase, antimalaria, antifilaria, sitotoksik, diuretik, dan 

hepatoprotektif. 
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